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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji implementasi pembelajaran multikultural di sekolah-sekolah menengah
pertama di Kecamatan Sajingan Besar, wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia. Dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini melibatkan 31 guru dari SMP Negeri 2 dan SMP
Negeri 3 Sajingan Besar. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis
dokumen, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru telah mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran melalui
cerita rakyat, tarian tradisional, dan bahasa daerah. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber
daya dan perbedaan nilai budaya masih menjadi kendala utama. Strategi yang diterapkan meliputi
diskusi kelompok, proyek berbasis budaya, dan penguatan nilai toleransi dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Pembelajaran multikultural, wilayah perbatasan, pendidikan inklusif, integrasi
budaya, strategi pembelajaran

ABSTRACT

This study examines the implementation of multicultural learning in junior high schools in
Sajingan Besar District, a border region between Indonesia and Malaysia. Using a descriptive
qualitative approach, the research involved 31 teachers from SMP Negeri 2 and SMP Negeri 3
Sajingan Besar. Data were collected through interviews, observations, and document analysis,
then analyzed using Miles and Huberman’s model. The findings indicate that teachers have
integrated local culture into learning through folklore, traditional dances, and regional languages.
However, challenges such as limited resources and cultural value differences remain significant
obstacles. Strategies employed include group discussions, culture-based projects, and the
reinforcement of tolerance values in the learning process.

Keywords: Multicultural learning, border region, inclusive education, cultural integration,
learning strategies.

PENDAHULUAN
Indonesia, dengan mozaik budaya dan etnisnya yang kaya, menghadapi tantangan unik

dalam mewujudkan sistem pendidikan yang truly inklusif dan multicultural (Aziz, 2022).
Meskipun Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menekankan pentingnya
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pendidikan multikultural, implementasinya di lapangan masih jauh dari ideal, terutama di
daerah-daerah terpencil dan perbatasan (Patras et al., 2022). Kesenjangan antara
kebijakan dan praktik di lapangan ini menjadi fokus utama yang perlu dikaji lebih lanjut.
Kurangnya penelitian yang spesifik pada konteks wilayah perbatasan semakin
mempertegas kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan dan
peluang yang dihadapi. Pendidikan multikultural, yang bertujuan untuk membekali siswa
dengan kemampuan memahami, menghargai, dan berinteraksi dengan individu dari
berbagai latar belakang budaya (Banks, 2009, 2016), menuntut pendekatan yang sensitif
terhadap konteks lokal.

Di Kalimantan Barat, tantangan ini diperkuat oleh keberadaan perbatasan dengan
Malaysia. Lima kabupaten di perbatasan (Sambas, Bengkayang, Sanggau, Sintang, dan
Kapuas Hulu), dengan 15 kecamatan dan 98 desa, membentuk wilayah dengan dinamika
sosial budaya yang kompleks (Bakar et al., 2017). Keberadaan lima border development
center menunjukkan upaya pemerintah untuk mengembangkan wilayah perbatasan,
namun dinamika sosial budaya yang kompleks tetap menjadi tantangan tersendiri
(Marihandono, 2016). Interaksi ekonomi dan sosial budaya yang intensif dengan
Malaysia menciptakan integrasi budaya baru yang memengaruhi identitas dan kehidupan
masyarakat perbatasan. Hal ini berdampak pada sistem pendidikan, yang perlu mampu
mengakomodasi dan merayakan keberagaman budaya yang ada.

Interaksi lintas batas ini tidak hanya memengaruhi kehidupan sosial ekonomi
masyarakat, tetapi juga membentuk pola pembelajaran di sekolah-sekolah perbatasan.
Masyarakat perbatasan seringkali lebih memilih berinteraksi ekonomi dengan Malaysia
karena akses dan fasilitas yang lebih memadai. Hal ini menciptakan dinamika budaya
yang unik dan kompleks, yang membutuhkan pendekatan pendidikan yang mampu
merespon dan mengelola keberagaman tersebut. Sistem pendidikan di wilayah perbatasan
perlu mampu mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum dan kegiatan
pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami dan menghargai keberagaman budaya,

baik dari Indonesia maupun Malaysia(Witarsa, 2016).

Kecamatan Sajingan Besar, dengan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Aruk yang
terletak dekat dengan beberapa sekolah menengah pertama, menjadi lokasi yang sangat
strategis untuk meneliti implementasi pembelajaran multicultural (Wiyono et al., 2024).
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Kedekatan geografis dengan Malaysia menciptakan interaksi rutin antara guru dan siswa
dengan budaya Malaysia, yang berpotensi untuk memperkaya proses pembelajaran.
Namun, interaksi ini juga dapat menimbulkan tantangan, seperti perbedaan bahasa, nilai,
dan norma budaya yang perlu dikelola dengan bijak. Guru di sekolah-sekolah ini perlu
memiliki pemahaman yang mendalam tentang strategi dan pendekatan yang efektif untuk
mengelola keberagaman budaya dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam implementasi pembelajaran
multikultural di sekolah-sekolah menengah pertama di Kecamatan Sajingan Besar.
Penelitian ini  akan menganalisis bagaimana pembelajaran  multikultural
diimplementasikan di sekolah-sekolah tersebut, mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat implementasi, serta mengeksplorasi strategi yang
digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini akan menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menggali informasi secara mendalam dan memahami konteks
sosial budaya yang kompleks di wilayah perbatasan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap
keberagaman budaya di wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia. Penelitian ini akan
memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana pembelajaran multikultural
diimplementasikan di konteks wilayah perbatasan yang unik dan kompleks. Dengan
memahami tantangan dan peluang yang dihadapi, penelitian ini akan memberikan
rekomendasi yang praktis dan bermanfaat bagi para pemangku kepentingan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah perbatasan. Penelitian ini juga akan
memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan praktik pendidikan multikultural di
Indonesia. Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan bagi
pengembangan pendidikan multikultural di Indonesia, khususnya di wilayah perbatasan.
Dengan fokus pada Kecamatan Sajingan Besar, penelitian ini akan memberikan wawasan
yang berharga tentang implementasi, tantangan, dan strategi yang efektif dalam konteks
yang unik dan kompleks ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih inklusif dan berorientasi

pada keberagaman budaya.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif (Sugiyono, 2019) untuk
mengeksplorasi pengalaman dan perspektif guru dalam menerapkan pembelajaran
multikultural di daerah perbatasan. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sajingan
Besar dan SMP Negeri 3 Sajingan Besar, Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat,
yang dipilih karena lokasinya berdekatan dengan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Aruk.
Partisipan penelitian terdiri dari 31 guru yang dipilih melalui teknik purposive sampling,
dengan kriteria utama adalah keterlibatan langsung mereka dalam proses pembelajaran di
lingkungan multikultural. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan analisis dokumen (Creswell, 2018). Wawancara bertujuan untuk menggali
pemahaman guru mengenai praktik pembelajaran multikultural, sedangkan observasi
dilakukan guna mendapatkan gambaran kontekstual tentang interaksi guru dan siswa
dalam lingkungan kelas. Selain itu, analisis dokumen dilakukan untuk meninjau materi
pembelajaran dan kurikulum yang digunakan dalam mengembangkan pemahaman

multikultural di sekolah-sekolah tersebut.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yang
terdiri dari tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara
sistematis hingga mencapai titik kejenuhan (Miles et al., 2014). Keabsahan data dijamin
melalui triangulasi sumber dan metode, dengan membandingkan hasil wawancara,
dokumen pendukung, serta observasi langsung guna memastikan validitas data.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman yang komprehensif
tentang implementasi pembelajaran multikultural serta tantangan yang dihadapi guru
dalam mengajar di wilayah dengan keberagaman budaya tinggi. Dengan metode
penelitian yang sistematis ini, hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif

bagi pendidikan di wilayah perbatasan.

PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Sajingan Besar, yang terletak di Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan
Barat, merupakan wilayah strategis yang berbatasan langsung dengan Malaysia. Dengan
kondisi geografis yang didominasi oleh perbukitan dan hutan tropis, wilayah ini memiliki

sumber daya alam yang melimpah tetapi juga menghadapi tantangan dalam hal
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aksesibilitas dan infrastruktur (Muazir & Chang Hsieh, 2019). Sajingan Besar menjadi
titik interaksi lintas batas yang penting, di mana dinamika sosial dan budaya yang unik
sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat setempat. Keberagaman etnis, yang
terdiri dari suku Dayak dan Melayu serta pengaruh budaya dari negara tetangga Malaysia,
menciptakan dinamika sosial yang kaya. Interaksi lintas budaya yang intens di wilayah
ini menjadi peluang besar untuk memperkuat nilai-nilai multikultural dalam berbagai

aspek kehidupan, termasuk pendidikan (Wiyono et al., 2021).

Dalam konteks pendidikan, Sajingan Besar memiliki beberapa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang berperan sebagai pusat pembelajaran bagi siswa dari berbagai latar
belakang budaya. Sekolah-sekolah yang menjadi fokus penelitian ini adalah SMPN 1
Sajingan Besar, SMPN 2 Sajingan Besar, SMPN 3 Sajingan Besar, dan SMPN 4 Sajingan
Besar. Keempat sekolah ini memiliki peran strategis dalam menanamkan kesadaran akan
pentingnya keberagaman melalui pendidikan multikultural. Meskipun akses infrastruktur
ke beberapa sekolah masih terbatas, dedikasi para guru dan siswa menjadi kekuatan utama
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Variasi kondisi dan lokasi sekolah-
sekolah ini memberikan perspektif unik dalam penelitian ini, memungkinkan eksplorasi
data yang lebih kaya mengenai bagaimana pendidikan dapat menjadi sarana efektif untuk
memperkuat hubungan lintas budaya di wilayah perbatasan (Miller & Potter, 2017).

Integrasi Budaya Lokal dalam Pembelajaran

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap guru-guru SMP di
Kecamatan Sajingan Besar menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
multikultural telah dilakukan melalui berbagai strategi dan pendekatan. Salah satu bentuk
implementasi yang dominan adalah integrasi budaya lokal ke dalam pembelajaran.
Budaya lokal yang diintegrasikan oleh para guru mencakup berbagai aspek seperti cerita
rakyat, bahasa daerah, tarian tradisional, alat musik khas, nama panggilan khas etnis, adat
istiadat Dayak berupa Samsam (Puasa Kampung), lagu etnis Dayak dan Melayu, serta
permainan tradisional. Integrasi budaya lokal ini tidak hanya memperkaya materi
pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana efektif dalam memperkenalkan dan

melestarikan warisan budaya kepada siswa.

Strategi yang digunakan dalam mengintegrasikan budaya lokal juga bervariasi. Guru-

guru menggunakan metode ceramah dengan menjelaskan budaya setempat secara
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langsung, diskusi kelompok mengenai adat istiadat, serta penyusunan bahan ajar yang
memasukkan unsur budaya lokal. Selain itu, terdapat metode pembelajaran berbasis
proyek seperti tugas menulis cerita budaya masing-masing, menerjemahkan kata kerja
dalam bahasa Dayak ke dalam bahasa Inggris, serta kegiatan luar kelas berupa kunjungan
budaya dan sosialisasi dengan siswa dari berbagai latar belakang etnis (Lestari, 2019;
Putra, 2017). Strategi ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan
keberagaman budaya, sehingga memperkuat kesadaran mereka akan pentingnya toleransi

dan penghargaan terhadap perbedaan.
Penguatan Nilai Toleransi dan Nasionalisme

Pembelajaran multikultural di SMP Sajingan Besar tidak hanya berfokus pada
integrasi budaya lokal, tetapi juga diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai fundamental
seperti toleransi, nasionalisme, dan kesadaran kebangsaan di kalangan siswa. Sebagai
sebuah institusi pendidikan yang berada di wilayah perbatasan, sekolah ini memiliki
tantangan unik dalam membangun harmoni sosial di tengah keberagaman etnis dan
agama yang ada di dalamnya. Untuk menjawab tantangan tersebut, para pendidik di SMP
Sajingan Besar menerapkan strategi pembelajaran yang tidak hanya berbasis akademik,

tetapi juga menekankan pengalaman langsung dalam interaksi sosial antarbudaya.

Salah satu pendekatan utama yang digunakan adalah pengelolaan lingkungan belajar
yang inklusif. Para guru secara aktif menciptakan suasana kelas yang kondusif dengan
menyusun strategi pengaturan tempat duduk siswa secara heterogen. Siswa dari latar
belakang etnis yang berbeda sengaja ditempatkan bersama untuk mendorong komunikasi
dan kerja sama antarindividu yang mungkin sebelumnya jarang berinteraksi. Selain itu,
kegiatan diskusi kelompok yang melibatkan siswa dari berbagai latar belakang budaya
dijadikan sebagai bagian dari kurikulum pembelajaran. Dalam diskusi ini, siswa diajak
untuk berbagi perspektif mengenai adat istiadat, tradisi, dan praktik sosial dari komunitas
masing-masing. Pendekatan ini bertujuan agar mereka tidak hanya memahami perbedaan,
tetapi juga dapat melihat kesamaan nilai yang menghubungkan keberagaman tersebut
dalam satu bingkai kebangsaan (Sukhai & Mohler, 2017; Ulmi et al., 2022).

Lebih jauh lagi, sekolah secara konsisten menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
mengarah pada penguatan rasa nasionalisme dan persatuan. Peringatan hari-hari besar

nasional, seperti Hari Sumpah Pemuda dan Hari Kemerdekaan, dilaksanakan dengan
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melibatkan seluruh elemen sekolah, termasuk siswa, guru, serta komunitas sekitar. Tidak
hanya dalam bentuk upacara seremonial, kegiatan ini juga diisi dengan refleksi mendalam
mengenai pentingnya persatuan dalam keberagaman. Selain itu, perayaan keagamaan dari
berbagai tradisi dilakukan secara bersama-sama, di mana siswa diberikan ruang untuk
memahami makna dari ritual dan perayaan agama lain tanpa kehilangan identitas
keimanan mereka sendiri. Dengan cara ini, nilai toleransi tidak hanya diajarkan secara
teoritis, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan nyata. Pendekatan ini terbukti efektif
dalam membentuk lingkungan belajar yang harmonis, di mana siswa merasa dihargai dan
diterima tanpa harus mengorbankan identitas budaya mereka masing-masing (Safina &
Abdurakhmanov, 2016).

Keunikan lain yang mencolok dari dinamika pembelajaran di SMP Sajingan Besar
adalah keterkaitan kehidupan ekonomi siswa dengan kondisi geografis perbatasan.
Beberapa siswa kerap menggunakan mata uang Ringgit Malaysia dalam transaksi di
kantin sekolah, mengingat letak wilayah yang berdekatan dengan negara tetangga.
Fenomena ini menjadi refleksi nyata dari pengaruh ekonomi lintas batas yang sulit
dihindari oleh masyarakat di kawasan perbatasan. Namun demikian, meskipun terpapar
oleh budaya ekonomi asing, rasa nasionalisme di kalangan siswa tetap kuat. Mereka
secara sadar lebih memilih menggunakan Rupiah dalam kegiatan sehari-hari sebagai
bentuk penghormatan terhadap mata uang nasional. Sikap ini menunjukkan bahwa
interaksi ekonomi lintas batas tidak serta-merta mengurangi rasa kebangsaan mereka,
melainkan justru memperkuat identitas sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Dalam hal ini, sekolah turut berperan dalam menanamkan kesadaran
kepada siswa bahwa kedaulatan ekonomi merupakan bagian integral dari kedaulatan
nasional, yang harus dijaga dengan sikap bijak dalam menghadapi dinamika globalisasi
(Warsono, 2017).

Secara keseluruhan, pendekatan multikultural yang diterapkan di SMP Sajingan Besar
menjadi contoh nyata bagaimana pendidikan dapat berfungsi sebagai sarana untuk
memperkuat kohesi sosial dalam lingkungan yang heterogen. Melalui strategi
pembelajaran yang inklusif, partisipatif, dan kontekstual, sekolah ini tidak hanya berhasil
membangun harmoni di antara siswa yang berasal dari latar belakang berbeda, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai nasionalisme yang kuat. Fenomena penggunaan mata uang asing

di lingkungan sekolah yang tetap diimbangi dengan kesadaran akan identitas nasional
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menunjukkan bahwa keberagaman dan globalisasi tidak harus menjadi ancaman bagi rasa
kebangsaan, tetapi justru dapat menjadi kekuatan dalam memperkokoh persatuan dan
kesatuan bangsa (Hardi et al., 2018; Martono et al., 2022).

Peran Teknologi dan Keterlibatan Pihak Eksternal

Seiring dengan perkembangan teknologi, pendekatan dalam pembelajaran
multikultural di SMP Sajingan Besar turut mengalami transformasi. Para pendidik di
sekolah ini tidak hanya mengandalkan metode konvensional dalam menyampaikan
materi, tetapi juga mulai memanfaatkan media audio-visual sebagai sarana pendukung
pembelajaran. Penggunaan video dokumenter, rekaman cerita rakyat, serta musik
tradisional menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa terhadap keberagaman budaya di
Indonesia. Dengan menyaksikan video dokumenter tentang kehidupan masyarakat adat
di berbagai daerah, siswa dapat memperoleh gambaran yang lebih nyata mengenai nilai-
nilai budaya yang dianut oleh berbagai suku bangsa di Indonesia. Sementara itu,
pemanfaatan rekaman cerita rakyat memungkinkan siswa untuk memahami kearifan lokal
yang diwariskan dari generasi ke generasi, sekaligus mengenali kesamaan nilai yang
terkandung dalam berbagai cerita dari daerah yang berbeda. Penggunaan musik
tradisional juga menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan rasa apresiasi terhadap
kekayaan budaya bangsa, di mana siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga diajak

untuk memahami makna filosofis yang terkandung dalam lagu-lagu daerah.

Selain memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, keterlibatan pihak
eksternal juga menjadi faktor penting dalam penguatan pendidikan multikultural di SMP
Sajingan Besar. Sekolah secara aktif menjalin kerja sama dengan berbagai institusi dan
komunitas budaya untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan mengadakan kunjungan ke sekolah-sekolah lain, baik yang
berada dalam satu wilayah maupun di luar daerah. Melalui kegiatan ini, siswa
mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya dari latar belakang
budaya yang berbeda, serta mengenal lebih dekat tradisi dan kebiasaan yang mungkin
belum pernah mereka temui sebelumnya. Selain itu, partisipasi dalam berbagai kompetisi,
baik di tingkat lokal maupun nasional, menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai

kebersamaan dan semangat sportifitas dalam diri siswa. Lomba seni budaya, debat
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multikultural, serta festival kuliner tradisional menjadi ajang yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan akademik dan non-akademik siswa, tetapi juga memperluas
wawasan mereka mengenai pentingnya menjaga harmoni dalam masyarakat yang

heterogen (Rasna et al., 2020).

Studi banding ke berbagai lembaga pendidikan dan komunitas budaya juga menjadi
salah satu strategi yang diterapkan dalam pembelajaran multikultural di SMP Sajingan
Besar. Dalam kegiatan ini, siswa diajak untuk melakukan observasi langsung terhadap
praktik budaya yang diterapkan di berbagai daerah, sekaligus berinteraksi dengan
masyarakat setempat untuk memahami bagaimana keberagaman dapat dikelola secara
harmonis. Lebih jauh lagi, sekolah juga menghadirkan narasumber dari komunitas budaya
lokal dalam kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Narasumber ini,
yang berasal dari kalangan tokoh adat, budayawan, serta praktisi seni, memberikan
pemahaman mendalam kepada siswa mengenai sejarah dan perkembangan budaya di
daerah perbatasan, sekaligus menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga warisan

budaya sebagai bagian dari identitas nasional (Sriyono et al., 2023).

Keunikan dari pembelajaran multikultural di SMP Sajingan Besar tidak hanya terletak
pada pendekatan berbasis teknologi dan kerja sama antar sekolah, tetapi juga dalam
kolaborasi lintas negara yang memberikan pengalaman belajar global kepada siswa. Salah
satu program yang menjadi contoh konkret dari kerja sama ini adalah peringatan Hari
Bumi, yang melibatkan Messenger of Peace Malaysia dan Gerakan Pramuka Sajingan
Besar. Program ini dirancang sebagai bentuk edukasi kepada siswa mengenai pentingnya
menjaga lingkungan, tidak hanya sebagai tanggung jawab individu atau komunitas lokal,
tetapi sebagai tugas bersama yang harus diemban oleh seluruh umat manusia. Dalam
kegiatan ini, siswa dari kedua negara terlibat dalam berbagai aktivitas, seperti penanaman
pohon, diskusi tentang perubahan iklim, serta pertukaran pengalaman dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Melalui interaksi ini, mereka tidak hanya memperoleh wawasan
baru tentang isu lingkungan, tetapi juga belajar untuk bekerja sama dalam keberagaman,
mengembangkan sikap saling menghormati, serta memahami bahwa tantangan global
seperti krisis iklim memerlukan solusi yang melibatkan berbagai pihak tanpa melihat

batas negara .
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Dengan pendekatan yang integratif dan berbasis pengalaman langsung, pembelajaran
multikultural di SMP Sajingan Besar berhasil menciptakan ekosistem pendidikan yang
inklusif dan kontekstual. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, keterlibatan pihak
eksternal, serta kolaborasi lintas negara menjadi faktor kunci dalam memperkaya
pengalaman belajar siswa dan menanamkan nilai-nilai toleransi, nasionalisme, serta
kepedulian terhadap isu-isu global. Model pembelajaran semacam ini tidak hanya relevan
bagi masyarakat perbatasan, tetapi juga dapat menjadi inspirasi bagi institusi pendidikan
lainnya dalam membangun generasi yang berwawasan luas, berkarakter inklusif, dan

memiliki kesadaran kebangsaan yang kuat di tengah tantangan globalisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran multikultural di SMP Kecamatan Sajingan Besar berjalan
secara adaptif dan kontekstual dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam
berbagai aspek pembelajaran. Guru menggunakan beragam strategi seperti integrasi
materi budaya dalam bahan ajar, diskusi kelompok, proyek kolaboratif, serta pemanfaatan
media audio-visual untuk menanamkan pemahaman terhadap keberagaman budaya.
Selain itu, keterlibatan pihak eksternal melalui kegiatan studi banding, festival budaya,
dan kerja sama lintas negara turut memperkaya pengalaman belajar siswa dalam
memahami nilai-nilai multikultural. Meskipun terdapat tantangan dalam pelaksanaannya,
dukungan sekolah serta semangat guru dan siswa dalam mempertahankan identitas
budaya lokal menunjukkan bahwa pendidikan multikultural di daerah perbatasan mampu
menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan sikap toleransi, nasionalisme, dan

penghargaan terhadap keberagaman.
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